JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT
Research & Learning in Faculty of Education
UNIVERSITAS ISSN: 2798-0847 (Printed); 2798-4591 (Online)

@ ABDIRA Volume 6 Nomor 1 Tahun 2026 Halaman 969-975 ¢

Pendampingan Penetatapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Guru-guru Penjas se Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar

Zulraflil, Kamarudin?, Roza Mildawati3, Yetti Elfina, S¢, Lisma Gianti5,
M. Mustakins$
Program Studi Pendidikan Jasmani, Universitas Islam Riaul2356

Program Studi Agroteknologi Faperta, Universitas Riau*
e-mail: zulrafli@edu.uir.ac.id

Abstrak

Kegiatan Pengabdian bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menentukan Ketuntasan Menimal yang merupakan keharusan dilakukan guru
guru sebelum tahun ajaran dimulai pada Guru-guru Penjas se Kecamatan Siak
Hulu Kabupaten Kampar, untuk kegiatan pendampingan menertapkan Kriteria
Ketuntasan Menimal Mata Pelajaran, sebelum kegiatan diadakan Pretes dan
postes setelah kegiataan pendampingan. Dari hasil kegiatan pendampingan
memberikan dampak positif terdapat peningkatan pengetahuan dan pemahaman
pada guru-guru Penjas se Kecamatan Siak Hulu, dan antusias untuk mengikuti
kegiatan pendampingan serta mampu menetapan Kriteria Ketuntasan Menimal
yang merupakan kewajiban guru menentukan KKM pada awal tahun ajaran.

Kata Kunci:  Pendampingan, Kriteria Ketuntasan Minimal.

Abstract

Community Service Activities aim to improve teachers' ability in determining
Minimum Completion which is a must for teachers before the school year begins
for Physical Education Teachers in Siak Hulu District, Kampar Regency, for
mentoring activities to determine Minimum Completion Criteria for Subjects,
before the activity a Pretest and posttest were held after the mentoring activity.
From the results of the mentoring activities, there was a positive impact, there
was an increase in knowledge and understanding of Physical Education teachers
in Siak Hulu District, and enthusiasm to participate in mentoring activities and
were able to determine Minimum Completion Criteria which is an obligation for
teachers to determine KKM at the beginning of the school year.

Keywords: Mentoring, Minimal Completion Criteria.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
mutu sumber daya manusia agar memiliki kompetensi yang memadai. Di
Indonesia, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) telah diterapkan sebagai salah
satu komponen penting dalam sistem pendidikan guna menilai tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Seiring dengan diterapkannya Kurikulum
Merdeka, pembelajaran dirancang lebih luwes dan berfokus pada
pengembangan potensi individu siswa sehingga diharapkan mampu mendorong
peningkatan kualitas pendidikan. Meskipun demikian, penerapan KKM dalam
Kurikulum Merdeka menimbulkan berbagai tantangan, khususnya dalam
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menyesuaikan standar penilaian dengan prinsip fleksibilitas dan keberagaman
kemampuan peserta didik yang menjadi ciri utama kurikulum tersebut
(Batubara, 2023). Kriteria Ketuntasan Menimal merupakan batas nilai yang harus
dicapai siswa. Sebelum menganalisis hasil belajar yang di dapat siswa, jauh
sebelumnya guru menentukan indikator. Indikator merupakan acuan/rujuan
bagi pendidik untuk membuat soal-soal ulangan, baik Ulangan Harian (UH),
Ulangan Tengah Semester (UTS), maupun Ulangan Akhir Semester (UAS), setiap
soal mencerminkan pencapaian indikator yang diujikan (Arikunto,2018).

Permendikbud No.81A tahun 2013, kriteria penilaian hasil belajar
dilakukan berdasarkan indikator. Teknik mengumpulkan informasi tersebut
pada prinsipnya adalah cara penilaian kemajuan belajar peserta didik terhadap
pencapaian kompetensi. Kriteria ketuntasan hasil belajar setiap indikator telah
ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0-100%, adapun
kriteria ketuntasan ideal untuk masing-masing indikator 80%. Satuan
pendidikan harus menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan
mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik serta
kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran.

Standar penilaian hasil belajar siswa digunakan untuk menentukan
apakah siswa mampu mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Ruang lingkup penilaian mengacu pada ruang lingkup materi
pelajaran, kompetensi subjek, kompetensi konten, kompetensi program, dan
proses”. Dapat disimpulkan dalam menentukan kriteria hasil belajar adalah
menentukan indikator pencapaian kompetensi terlebih dahulu, karena indikator
menjadi acuan apa yang nantinya akan dipelajari oleh siswa sekaligus acuan bagi
guru dalam menyusun soal atau tes dalam proses penilaian. KKM program
normatif dan adaptif ditentukan dengan mempertimbangkan tingkat
kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas kompetensi, dan kemampuan
sumber daya pendukung dalam penyeleng garaan pembelajaran (Sari, 2019).

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa
mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar itu dapat
terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku termasuk juga
perbaikan perilaku (Arikunto 2018). Hasil belajar di peroleh dari pengukuran
yang merupakan suatu aktivitas yang dilakukan guna memberikan angka pada
suatu proses dari pembelajaran sehingga menjadi hasil pengikuran berupa angka
(Sumardi, 2020). Dalam penetapan KKM digunakan panduan penilaian yang
memuat lima komponen, vyaitu: 1) Penetapan KKM mata pelajaran
memperhatikan tiga aspek: kompleksitas, daya dukung, dan intake; 2) KKM
dibuat perindikator, kemudian KD, SK, dan terakhir mata pelajaran; 3) Hasil
penetapan KKM oleh guru mata pelajaran disahkan oleh kepala sekolah; 4) KKM
yang ditetapkan disosialisasikan kepada pihak- pihak yang berkepentingan,
yaitu peserta didik, orang tua, dan Dinas Pendidikan; dan 5) KKM dicantumkan
dalam LHB (Sudianti T. 2018).
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Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Kelompok Kerja
Guru PJOK se Kecamatan Pangkalan Kabupaten kampar. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan kepada guru-guru PJOK yang tergabung dalam
KKG tersebut untuk membuat serta menetapkan KKM pada awal semester
pembelajaran rubrik sehingga penilaian akan digunakan dalam pembelajaran
bagi siswa terkait dengan olahraga yang ada pada materi kurikulum K 13
maupun Modul Ajar kurikulum Merdeka Belajar serta kurikulum yang kembali
di rencanakan Mentri Dasar Menengah kembali ke pada Kurikulum dengan
pembagian IPA, IPS dan Bahasa, maka perlu di gesa lagi penentuan KKM oleh
guru pada awal pembelajaran. Hal ini didasari oleh belum adanya penilaian
berdasarkan KKM yang ditetapkan kelompok guru-guru PJOK saat melakukan
penilaian terhadap kemampuan siswa saat berolahraga. Oleh karena itu perlu
adanya kegiatan pelatihan ini untuk mengingatkan kembali kepada guru-guru
tentang pentingnya membuat rubrik penilaian berdasrkan KKM dan cara
membuatnya.

Berdasarkan latarbelakang permasalahan yang dapat di identifikasi yang
diahadapi mitra guru-guru penjas se Kecamatan Siak Hulu, sehingga
dirumuskan permasalahan untuk dapar mencari solusi dari permasalahnya,
yaitu bagaimanan meningkatkan komptensi dan kreativitas guru-guru penjas se
Kecamatan Siak Hulu, maka solusi yang ditawarkan adalah melalui pelatihan
Kriteria Ketuntasan Menimal yang difokuskan pada penentapan KKM diawal
tahun pembelajaran, dilanjutkan mendesain atau membuat KKM dan diakhiri
dengan latihan dan praktek pembuatan format KKM pada materi pembelajaran
Penjas. Dengan adanya KKM, guru dapat merancang program remedial bagi
siswa yang belum mencapai ketuntasan dan program pengayaan bagi mereka
yang telah melampaui standar (Sudiati, 2018). Penetapan KKM yang tepat akan
berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Pelatihan dengan
melibatkan peserta atau kelompok KKG guru Penjas secara langsung, untuk
membuat dan mengembangknan KKM. Dan di akhiri dialog ataupun diskusi
dalam kelompok untuk mengatasi permasalahn yang dialami peserta saat
pelatihan berlangsung.

Analisis situasi yang telah di uraikan sebelumnya, dapat dianalisis
beberapa masalah anatara lain, kegiatan belajara mengajar perlu di awal
penetapan KKM Pembelajaran di awak tahun pembelajaran setiap semestrnya
sehingga tercipta proses evaluasi yang baik dengan menerapkan soal-soal yang
sesuai dengan tuntutan zaman sekarang yang dikenai abad 21 dengan
menerapkan soal dan tercapaian KKM pembelajaran yang berbentuk
keterampilan berpikir tinggi yang dalam arti sudut pandang yang berbeda
menurut para ahli. Di samping itu perlu dilanjutkan penilain proses unjuk kerja
atau performen .Dalam pelaksanaan kurikulum, penilaian menjadi salah satu
komponen penting yang berfungsi untuk mengukur dan menilai tingkat
pencapaian kompetensi. Penilaian tidak hanya digunakan untuk mengetahui
hasil belajar, tetapi juga berperan dalam mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan selama proses pembelajaran serta menjadi alat diagnosis dan dasar
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dalam melakukan perbaikan (Rosidah, Pramulia, Sulinongsih, 2021). Oleh karena
itu, diperlukan sistem penilaian yang konsisten, terstruktur, dan efektif agar
pelaksanaan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal dan kesulitan
menyusun instrumen asesmen (Risdayati, 2022). Hal serupa juga ditemukan
pada kelompok KKG se Pangkalan Baru. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, sebagian besar guru belum memiliki pemahaman yang baik tentang
penetapan KKM pembelajaran Penjas dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka,
maupun Kurikulum 2013. Apabila tidak dilakukan upaya perbaikan pada
kondisi ini, maka penerapan penilaian serta penetapak standar menimal
pencapaian pembelaran siswa tidak tepat baik kurikulum merdeka maupun
kurikulum 2013, maka dengan pelatihan penetapan KKM, maka penilaian
unjuk kerja berjalan sesuai yang diharapkan. Untuk itu, pelatihan tentang KKM
baik Kurikulum Merdeka maupun kurikulum 2013. (Koroh et al 2022) dan
(Mustapa dan Mariati 2023) mengungkapkan bahwa pelatihan yang diberikan
kepada guru memiliki kontribusi positif terhadap kompetensi guru untuk
menginplementasikan Kurikulum. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
menyusun dan menerapkan KKM yang akan menjadikan acuan penilaian
performen ataupun unjuk kerja baik dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka
maupun kurikulum 2013 pada guru-guru Penjas Se Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah kombinasi
antara pendidikan masyarakat dengan pelatihan. Implementasi dari metode
tersebut berupa penyampaian materi, diskusi, serta pelatihan dan
pendampingan. Penyampaian materi merupakan kegiatan awal yang dilakukan
oleh tim PKM. Hal ini dilakukan untuk menyamakan persepsi antara tim PKM
dan Kelompok Kerja Guru (KKG) Penjas se Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar, terkait tahapan yang harus dilalui dalam penyusunan rubrik penilaian
performance.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi.
Kegiatan ini dilakukan untuk mendiskusikan indikator-indikator yang bisa
diturunkan dalam penyusunan Kriteria Ketuntasan Menimal (KKM). Selain itu,
pada tahap ini juga didiskusikan proses dan langkah-langkah dalam
penyusunan KKM, mulai dari KKM indikator, KKM Komptensi Dasar, KKM
Standar Kompetensi dan terakhir KKM Mata Pelajaran. Tahap berikutnya adalah
pelatihan dan pendampingan. Pada tahap ini Kelompok Kerja Guru (KKG)
Penjas se Kecamatan Siak Hulu Kabupaten kampar melakukan penyusunan
KKM mata pelajaran dengan didampingi oleh tim PKM. Kegitan pendampingan
ini merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan PKM.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelasanakan pendampingan para peserta guru-guru antusias
mengikuti, karena selama ini dalam penentukan KKM belum terprogram dalam
bentuk langkah-langkah cara penetetapan KKM yang sebenarnya. Peserta selama
ini untuk menentukan KKM ditentukan dari awal dan tidak menetapkan kriteria
berrdasarkan Indikator, Kompetesi dasar dan Standar Kompotensi yang ada
dalam mata Pembelajaran. Sebelum kegiatan pengabdian dilakukan preetes dan
postes. Hasil preetes ternyata sebagain besar belum memahami cara menentukan
KKM materi pembelajaran cara benar, maka diperlukan pendampingan dan
latihan cara pembuatan KKM serta dapat menentukan KKM materi
pembelajaran.

Sehingga dengan adanya kegiatan Pengabdian yang dilakukan dalam
bentuk Pendampingan menentukanan Kriteria Ketuntasan Menimal, para
peserata guru-guru mendapat pengetahuan dan pemahaman cara menentukan
KMM dengan bentuk pengetahuan KKM Indikator, KKM dari Kompetesi dasar
dan KKM Standar Kompestisi. Hasil kgiatan PKM terlihat dari hasil Postes
ternyata peningkatan yang signifikan, serta guru memahami cara menentukan
KKM mata Pembelajaran. Dengan mengetahui KKM, maka dapat ditentukan
KKM mata pelajaran yang merupakan pedoman bagi guru dalam pembelajaran,
khususnya dalam menentukan Ketuntasan Menimal yang harus di dapat peserta.
Dalam menentukan KKM ini guru-guru harus mentukan di awal tahun
pembelajaran atau di awal semester.
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Gambar 1. Narasumber dalam kegiatan pengabdian dan peserta

Penentukan Kriteria Ketuntasan Menimal dalam kompetnsi yang
diharapkan pada hasil belajara siswa baik secara kognitif, sikap maupun
psikomotot, hal ini bisa dilihat setelah proses belajar mengajar dilakukan guru
diakhiri dengan evaluasi sesuai indikator pencapaian. (Sudianti 2018)
menyatakan dalam pengembangan kriteria ketuntasan menimal memperhatikan
tiga aspek yaitu kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Disamping itu
KKM di buat per-indikator, kompetensi dasar dan Standar Kompetensi.
Selanjutnya hasil penetapan KKM pada satuan pendidikan ditetapkan oleh
kelompok guru bidang studi dan disahkan oleh kepala sekolah dalam satuan
pendidikan. Dan disosialisakan pada stakholder pendidikan seerta KKM di
cantum dalam lembaran hasil belajar siswa. Pemanfaatan penentukan KKM
diawal semester atau tahun ajaran, sehingga guru sebagai ujung tombak dalam
proses belajar mengetahui ketercpaian menimal yang harus dilakukan. Dari
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hasil evaluasi pembelajaran belum tercapai kriteria ketuntasan menimal maka
diadakan remedial pembelajaran terhadap indikator atau KD yang belum tuntas
dan setiap remedial diakhiri dengan evaluasi terhadap ketercapaian. Dalam
proses hasil evaluasi apabila siswa mencapai lebih dari KKM maka di berikan
pengayaan terhadap materi pembelajaran untuk menambah wawasan dan
pendalaman dalam materi pembelajaran yang diberikan dan pengayaan tidak
diakhiri dengan penilaian. Selanjutnaya (Zulrafli, Kamarudin dan Jamilin 2023)
menyelaskan hsil proses penilain akan lebih baik apabilamemahami langkah-
langkah analisis butir tes dan mampu mengembangan hasil tes yang baik dan
menjadi kumpulan soal dalam bank soal yang berstandar yang memenuhi
tingkat kesukaran, daya pembeda dan diktraktor yang baik.

SIMPULAN

Pelasanaan pengabdian yang dilakukan para peserta guru-guru antusias
mengikuti kegiatan, karena selama ini dalam penentukan KKM belum
terprogram dalam bentuk langkah-langkah cara penetetapan KKM yang
sebenarnya. Peserta selama ini untuk menentukan KKM ditentukan dari awal
dan tidak menetapkan kriteria berrdasarkan Indikator, Kompetesi dasar dan
Standar Kompotensi yang ada dalam mata Pembelajaran. Dari hasil kegiatan
Pengabdian yang dilakukan dalam bentuk Pendampingan menentukanan
Kriteria Ketuntasan Menimal, diharapkan para peserta guru-guru Dalam
menentukan KKM ini guru-guru harus mentukan di awal tahun pembelajaran
atau di awal semester.
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